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Abstrak

Aris Rahmawati Y:Y3e0.03VY..\Y.  Analisis makna syi’ir syubbanul
wathon karya KH.Abdul Wahab Hasbullah (Kajian Dalalah dan sosiologi sastra).
Prodi Sastra Bahasa Arab Y+ YY,

Makna leksikal merupakan makna yang sesuai dengan kamus. Selain itu
makna leksikal juga merupakan makna yang sesuai dengan apa yang dilihat oleh
indra dan sesuai dengan referennya. Dari sudut pandang sosiologi sastra,
strukturalisme genetik memiliki arti penting, karena menempatkan karya sastra
sebagai data dasar penelitian, memandangnya sebagai suatu sistem makna yang

berlapis-lapis.

Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan metode deskriptif-kualitatif
yang mana hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi tidak dalam bentuk
angkan atau yang lainnya. Penelitian ini di fokuskan pada makna leksikal dan
struktur genetinetik yang merupakan salah satu kajian dalam studi ilmu dalalah

dan sosiologi sastra.

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui makna
leksikal dalam syi’ir syubbanul wathon, dan yang kedua untuk mengetahui

pengaruh makna syi’ir syubbanul wathon terhadap masyarakat.

Hasil penelitian ini menyimpulkan pertama : dalam syi’ir syubbanul
wathon terdapat makna leksilal sebanyak 4 kata, sedangkan di tinjau dari makna
kontekstualnya syiir ini mengajak kita untuk memiliki semangat juang untuk
mempertahankan kesejahteraan Negara kesatuan republik indonesia. Kedua : syiir
syubbanul wathon merupakan penumbuh jiwa nasionalisme yang dapat

menggugah ghiroh semangat perjuangan untuk generasi muda.

Kata kunci : Makna, Syi’ir, Syubbanul Waton.
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